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BAB III
MONOGRAFI PASAR TANJUNG BAJURE SUNGAI PENUH
A. Posisi Pasar Tanjung Bajure di Sungai Penuh
Terletak di pusat Kota Sungai Penuh, berhadapan langsung dengan Terminal Bus antar kota dan kabupaten Kerinci, dan adapun terminal ini merupakan satu-satunya terminal yang ada di Kota Sungai Penuh maupun di Kabupaten Kerinci, sedangkan letak posisi sebelah kanan, sebelah kiri maupun belakang Pasar Tanjung Bajure bersebelahan dengan pemukiman penduduk.

Pasar Tanjung Bajure berada di wilayah Depati Nan Bertujuh Sungai Penuh adalah nama wilayah adat yang sama dengan wilayahnya dengan Kecamatan Sungai Penuh. Luas wilayah 17.188 Ha. Dinamakan wilayah Adat Depati Nan Bertujuh Sungai Penuh karena wilayah adat tersebut dibawah pimpinan tujuh orang depati, yaitu:
1. Depati Santiodo Sungai Penuh

2. Depati Payung Pondok Tinggi

3. Depati Sungai Penuh

4. Depati Pahlawan Negaro Dusun Bernik

5. Depati Simpan Negeri Dusun Baru

6. Depati Alam Negeri Dusun Baru

7. Depati Nyato Negeri Dusun Baru

Adapun batas administratif Wilayah Adat Depati Nan Bertujuh Sungai Penuh atau Kecamatan Sungai Penuh, adalah:

1. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pesisir Bukit
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanah Kampung

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Hamparan Rawang

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan

Lokasi pasar Tanjung Bajure berada di Kecamatan Sungai Penuh, dimana berdasarkan laporan kependudukan Triwulan II (kedua) April, Mei dan Juni 2010, jumlah penduduk yang berdomisili di wilayah ini berjumlah 33.693 jiwa terdiri dari:

1. Laki-laki berjumlah 16.827 jiwa

2. Perempuan berjumlah 16.866 jiwa

Adapun desa yang memiliki jumlah penduduk terbesar adalah Desa Gedang yang mencapai 3.962 jiwa, sedangkan desa dengan jumlah penduduk terkecil adalah Desa Amar Sakti yang jumlah penduduknya hanya 309 jiwa.  Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.

Jumlah Penduduk Kecamatan Sungai Penuh

	No
	Desa/Kelurahan
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	LK
	PR
	

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
	Kelurahan Pasar Sungai Penuh

Kelurahan Pondok Tinggi

Kelurahan Sungai Penuh

Kelurahan Dusun Baru

Desa Gedang

Desa Pasar Baru

Desa Permanti

Desa Pondok Agung

Desa Amar Sakti

Desa Aur Duri

Dea Sumur Anyir

Desa Koto Tinggi

Desa Koto Lebu

Desa Sungai Ning

Desa Sungai Jernih

Desa Talang Lindung

Desa Pelayang Raya

Desa Karya Bakti

Desa Lawang Agung
	844

1.415

1.327

1.353

1.996

437

871

617

147

1.193

790

637

415

455

583

577

963

626

1.581
	 817

1.284

1.423

1.187

1.996

  427

  953

  625

  162

1.171

  761

  624

  482

  431

  597

  532

1.112

  725

1.587
	1.661
2.699

2.750

2.540

3.962

864

1.824

1.242

309

2.364

1.551

1.261

897

886

1.180

1.109

2.075

1.351

3.168

	Jumlah
	16.827
	16.866
	33.693


Dokumentasi: Kantor Camat Sungai Penuh, Juni 2010
Masyarakat di sekitar Pasar Tanjung Bajure yang terletak di Kecamatan Sungai Penuh memiliki mata pencaharian yang mayoritas adalah pegawai negeri, petani, padagang dan wiraswasta. Dimana seluruh warga masyarakat membutuhkan Pasar Tanjung Bajure sebagai sarana transaksi jual beli dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dengan tanpa melihat pekerjaannya. 

Dari sisi sosial keagamaan masyarakat disekitar Pasar Tanjung Bajure, diketahui bahwa penduduk yang berdomisili sudah banyak bercampur dengan pendatang yang berasal dari daerah lain, bukan hanya penduduk asli Kecamatan Sungai Penuh saja, namun demikian antara penduduk asli dan pendatang terjalin hubungan yang harmonis. Hal ini terwujud dengan adanya peranan para pemangku adat setempat disekitar Pasar Tanjung Bajure, sehingga tidak pernah terjadi adanya pertentangan antara suku pendatang dengan penduduk asli baik dalam kehidupan sosial dan dalam hal kegiatan ekonomi terutama di Pasar Tanjung Bajure. Hal ini tidak lepas dari peranan alim ulama’ yang senantiasa menghidupkan suasana keagamaan di sekitar Pasar Tanjung Bajure. Selain itu, kegiatan keagamaan diwilayah ini sangat beragam diantaranya:
1. Majlis Ta’lim

Setiap masjid dan mushalla dalam wilayah Kecamatan Sungai Penuh mempunyai perkumpulan Majlis Ta’lim tersendiri yang jadwal kegiatannya diatur oleh pengurus Majlis Ta’lim masing-masing. Pada hari-hari istimewa seperti hari-hari bersejarah, majlis ta’lim dilaksanakan secara kolektif dalam satu tempat, atau bergabung dengan majlis ta’lim desa lain, dengan acara mendengarkan da’wah yang disampaikan oleh para da’i setempat  bahkan diundang buya-buya di luar desa.
Majelis Ta’lim bertujuan untuk:

a. Meningkatkan ilmu, iman dan ketaqwaan anggotanya sehingga terwujud umat yang selalu beramar ma’ruf dan nahi mungkar.

b. Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah dan menghindarkan perpecahan antara sesama.

2. Kegiatan TPA/TPSA

Kegiatan TPA/TPSA sebagai wadah pengkaderan manusia-manusia masa depan yang beriman dan bertaqwa dilaksanakan ditiap-tiap mushalla, dilaksanakan pada sore hari dan malam hari.
Organisasi sosial selain organisasi keagamaan ada organisasi lain yang digerakkan oleh pemuda pemudi yang ada di Wilayah sekitar pasar Tanjung Bajure, yaitu Organisasi Pemuda Desa yang ada di desa-desa. Organisasi ini mengadakan kegiatan olah raga seperti bola voli dan sepak bola. Organisasi Pemuda ini juga melakukan kegiatan pengajaran tentang keislaman setiap malam minggu. Tempat pengajaran ilmu keislaman itu bergiliran antara satu rumah dengan rumah lainnya.
Tabel 2.

Keadaan Agama di Kecamatan Sungai Penuh
	No.
	Agama
	Jumlah

	1.
	Islam
	32.716 Jiwa

	2.
	Kristen
	179 Jiwa

	3.
	Katholik
	121 Jiwa

	4.
	Hindu
	18 Jiwa

	5.
	Budha
	150 Jiwa




Dokumentasi: Kantor Camat Sungai Penuh Tahun 2009

Tabel 3.

Keadaan Rumah Ibadah di Kecamatan Sungai Penuh

	No.
	Rumah Ibadah
	Jumlah

	1.
	Masjid
	17

	2.
	Mushalla
	49

	3.
	Gereja
	1

	Jumlah
	60


Tabel. 4
Keadaan Tempat Pengajian TPA/TPSA di Kecamatan Sungai Penuh

	No.
	Rumah Ibadah
	Jumlah

	1.
	Masjid
	14

	2.
	Mushalla
	13

	Jumlah
	27



Dalam hal pendidikan yang merupakan salah satu yang sangat penting dalam proses peningkatan sumber daya manusia, karena seseorang tanpa pendidikan akan sulit mendapatkan perkembangan maupun kemajuan. Untuk menunjang proses pendidikan tersebut, maka sangat diperlukan sarana dan prasarana pendidikan, baik untuk pendidikan umum maupun pendidikan agama, baik yang berstatus negeri maupun swasta.

Dengan kemauan zaman, maka perkembangan pendidikan terus melaju ke depan, itu menyebabkan banyaknya minat masyarakat yang pergi menuntut ilmu, baik dalam kabupaten maupun di luar Kabupaten Kerinci. Para orang tua melepaskan anaknya menuntut ilmu keluar daerah Kerinci mulai dari tingkat pendidikan menengah sampai perguruan tinggi.

Adapun jumlah tingkat pendidikan penduduk yang ada di Kecamatan Sungai Penuh adalah :

Tabel. 5
Sarana Pendidikan yang ada di Kecamatan Sungai Penuh
Berdasarkan Data Statistik Tahun 2009

	No.
	Sekolah
	Jumlah

	1.
	TK
	9 Buah

	2.
	SD
	30 Buah

	3.
	SLTP
	8 Buah

	4.
	SLTA
	8 Buah

	5.
	Perguruan Tinggi
	3 Buah

	Jumlah
	58 Buah


Dokumentasi: Kantor Camat Sungai Penuh Tahun 2009
B. Sejarah Pembangunan dan Nama Pasar Tanjung Bajure
Karena desakan akan kebutuhan sehari-hari masyarakat khususnya Kecamatan Sungai Penuh, dan masyarakat Kota Sungai Penuh pada umumnya maka timbullah sebuah ide dari seorang Bupati Kerinci pada waktu itu yang bernama H. Bambang Sukowinarno, maka berdirilah sebuah pasar yang diberi nama Pasar Tanjung Bajure. Adapun pasar ini berdiri pada tahun 1996. Pada mulanya masyarakat Sungai Penuh tidak memiliki Pasar Induk, mereka berjualan di pinggir jalan trotoal dan sepanjang trotoal yang akan menuju terminal, maka disinilah mereka berjualan pada mulanya.
Setelah pasar ini dibangun, maka Bupati H. Bambang Sukowinarno pada waktu itu menyerahkan kepada masyarakat nama pasar tersebut dengan berbentuk musyawarah dan mufakat, maka diambillah nama pasar tersebut dengan nama Pasar Tanjung Bajure dengan beberapa alasan yaitu bahwa nama Tanjung Bajure mempunyai beberapa sejarah dan kaitan-kaitan dengan masyarakat Kerinci, yaitu bahwa :
1. Salah satunya adanya pohon di lokasi pasar tersebut, pohon tersebut sudah besar dan daunnya berjurai-jurai hampir sampai ke tanah.

2. Ada lagu khas Kerinci yang dinyanyikan dalam bahasa Sungai Penuh yang berjudul Tanjung Bajure.

3. Ada sebuah desa di Kerinci yang di mana di desa ini mempunyai tempat wisata yang bagus yang diberi nama Tanjung Bajure.

Dengan pertimbangan-pertimbangan di ataslah maka dipilihlah nama pasar tersebut dengan nama Pasar Tanjung Bajure.

C. Gambaran Umum Tentang Kegiatan Perdagangan di Pasar Tanjung Bajure Sungai Penuh

Pasar Tanjung Bajure merupakan salah satu pasar sayur yang terletak di tengah-tengah Kota Sungai Penuh, yang juga merupakan Pasar Sentral Sembilan bahan pokok kebutuhan masyarakat Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci, dimana jumlah pedagang bervariasi tiap harinya, rata-rata berjumlah 900 orang perhari yang terdiri dari pedagang tetap dan pedagang tidak tetap.

Yang dimaksud dengan pedagang tetap adalah pedagang yang menempati los-los dan kios-kios yang tersedia di pasar Tanjung Bajure yang berjumlah 500 orang sedangkan pedagang tidak tetap adalah pedagang musiman yang menempati jalan trotoar disekitar lokasi Pasar Tanjung Bajure.

1. Modal Dan Jenis Barang
Dalam usaha dagang, modal menjadi faktor utama yang harus disediakan oleh para pedagang, modal yang dimaksud adalah modal pedagang untuk membeli barang-barang dagangannya.

Modal yang dikeluarkan para pedagang di Pasar Tanjung Bajure bervariasi tergantung jenis barang yang diperdagangkan. Semakin tinggi/besar harga beli suatu barang dagangan maka semakin besar pula modal yang dibutuhkan dan sebaliknya apabila harga beli barang dagangan rendah maka semakin kecil modal yang dibutuhkan.

Pada umumnya modal para pedagang di Pasar Tanjung Bajure bersumber dari modal sendiri dan modal dari pinjaman kepada sumber lain. Sebagian besar para pedagang telah mendapat kucuran modal dari Kredit Usaha Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (KUPEM) yang dikucurkan oleh Pemerintah Kabupaten Kerinci sejak tahun 2005 dan pedagang juga telah mendapat kucuran pinjaman dari BAZDA Kerinci. Pinjaman dari BAZDA Kerinci ini tingkat suku bunganya tergantung keikhlasan para peminjam untuk membayar ditambah angsuran pokok perbulan, dengan kata lain, tingkat suku bunga pinjaman dari dana BAZDA Kerinci bersifat sosial dan tidak ditetapkan oleh BAZDA.

2. Sarana dan Prasarana Pasar Tanjung Bajure

Adapun sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan jual beli di Pasar Tanjung Bajure dapat dilihat sebagai mana tabel berikut ini :

Tabel

Sarana dan prasarana Pasar Tanjung Bajure Sungai Penuh
	No
	Sarana
	Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Pengelolaan Pasar
	Kantor
	1 Unit
	

	2
	Tempat transaksi jual beli sayur
	Pasar
	1 buah
	

	3
	Tempat Berdagang
	Kios
	100 buah
	

	
	
	Los
	230 buah
	

	4
	Penitipan Kendaraan
	Tempat Parkir
	1 buah
	Dikelola pihak swasta


Sumber : Kantor Pengelolaan Pasar Tanjung Bajure Sungai Penuh

3. Transportasi

Pada umumnya jalan menuju daerah Pasar Tanjung Bajure adalah baik dan lancer. Alat transportasi yang digunakan masyarakat menuju Pasar Tanjung Bajure Sungai Penuh saat ini pada umumnya adalah kendaraan pribadi dan kendaraan umum.

Masyarakat yang menggunakan alat transportasi kendaraan umum dapat dilihat dari jarak tempuh menuju pasar ini seperti tabel berikut :

Tabel

Jenis Alat Transportasi dan Jarak Tempuh

	No
	Alat Transportasi
	Jarak

	1


	Mobil Umum

· L300/Engkel/Bus

· Mikrolet/Mini Bus
	> 16 KM

6 – 15 KM



	2
	Ojek
	4 – 5 KM

	3
	Bendi/Dokar
	Dalam Kota Sungai Penuh


Sumber : Kantor Pengelolaan Pasar Tanjung Bajure Sungai Penuh

























� Zalmasri Rida, Koordinator Pasar Tanjung Bajure Wawancara langsung, Tanggal 10 Juni 2010, 


� Tri Dessalvit penagih retribusi pasar Tanjung Bajure Wawancara langsung, tanggal 11-06-2010
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